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ABSTRAK
AbnormalLeokoreamerupakancairanyangkeluaryangmengandungbanyakleukosit,kondisiini

munculdenganciri-ciriberwarnaputihdankental,sertavaginaterasagataldanpanas.Vaginosis

merupakaninfeksivaginayangpalingumum jadipenyebababnormalleokorea.Penelitianini

bertujuan untuk mengetahuifaktor-faktorapa saja yang mempengaruhikejadian abnormal

leokorea.DesainpenelitianinimenggunakanCrossSectional,denganjumlahpopulasisebanyak

170responden,Tekniksamplingmenggunakansimplerandom sampling,sampeldiambilsebanyak

119,instrumenyangdipakaimenggunakanlembarkuesioner.Dandatadianalisismenggunakan

ujirhank spearman.P=(0,05).Hasilpenelitian menunjukan bahwa terdapathubungan yang

signifikanantarafaktorpengetahuan(p=0,000;r=0,885),faktorstress(p=0,000;r=0,663),faktor

genitalhygiene(p=0,000;=0,769),dengankejadianabnormalleokorea.Bagipondokpesantren

sabillunnajjahBojonegorodiharapkanbisamenjadibahanevaluasidalam pelaksanaanedukasi

agardapatmemberikaninformasidalam rangkamemberikanpengetahuan.

KataKunci: KejadianAbnormalLeokorea,Pengetahuan,Stress,GenitalHygiene.

ABSTRACT
Abnormalleukorrheaisadischargethatcontainsalotofleukocytes,thisconditionappearswith

whiteandthickcharacteristics,andthevaginafeelsitchyandhot.Vaginosisisthemostcommon

vaginalinfectionthatcausesabnormalleukorrhea.Thisstudyaimstodeterminethefactorsthat

influencetheoccurrenceofabnormalleukorrhea.Thedesignofthisstudyusedacrosssectional,

withapopulationof170respondents,thesamplingtechniqueusedsimplerandom sampling,119

samplesweretaken,theinstrumentusedwasaquestionnairesheet.Andthedatawereanalyzed

using theRhankSpearman test.P=(0.05).Theresultsshowed thattherewasa significant

relationshipbetweentheknowledgefactor(p=0.000;r=0.885),thestressfactor(p=0.000;r=

0.663),thegenitalhygienefactor(p=0.000;=0.769),andtheincidenceofabnormallecorrhoea.

ForthePondokPesantrenSabillunnajjahBojonegoro,itishopedthatitcanbeanevaluation

materialintheimplementationofeducationsothatitcanprovideinformationinordertoprovide

knowledge.
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PENDAHULUAN
Reproduksiremajamerupakansuatuhalyang

berkaitaneratdengankondisisehat,sejahtera
fisik,mentaldan sosial.Informasikesehatan
reproduksiharus diketahuioleh remaja agar
mereka dapatmemperoleh informasitentang
kesehatanreproduksi,jugadapatmelakukanhal
yang akan menjadi fungsi dan proses

reproduksinya.MenurutBadan Kependudukan
danKeluargaBerencana(BKKBN)rentangusia
remajasetelah10– 24tahunbelum menikah.
Seringkalitidakmengetahuitentangkeputihan
sehingga mereka menganggap keputihan
sebagaihalyang sudah biasadansepele,di
sampingiturasamaluketikaparawanitaremaja
mengalami keputihan kerap membuatnya



enggan berkonsultasikedokter(Regilta,2021).
Begitujugapadaremajayangberadadipondok
pesantren sabillunnajah Bojonegoro masih
banyak remaja santriwati yang belum
mengetahui penyebab terjadinya abnormal
leokorea,remajasantriwatijugamasihbanyak
yang belum mengetahui bagaimana cara
pencegahan abnormalleokorea serta banyak
ditemukan kejadian abnormalleokorea pada
santriwati dipondok pesantren sabillunnajah
Bojonegoro. Penelitian diJawa Timurjuga
menunjukkan75% remajamenderitakeputihan
minimalsatukaliseumurhidup(Sari&Amelia,
2017).

Abnormal Leokorea merupakan cairan
yangkeluaryangmengandungbanyakleukosit,
kondisiinimunculdenganciri-ciriberwarnaputih
dankental,sertavaginaterasagataldanpanas.
Vaginosismerupakaninfeksivaginayangpaling
umum jadipenyebababnormalLeokorea.Bakteri
inibisajugaterjadiakibatketidakseimbangan
bakteribaik dan jahat didalam vagina atau
adanyainfeksijamurdanditandaidengancairan
berwarnakuningkehijauan,abuataumenyerupai
susu,teksturnya kental,adanya keluhan nyeri
ataugatal,danjumlahnyaberlebihan.Abnormal
Leokoreadapatterjadipadasemuainfeksialat
kelamin,infeksibibirkemaluan,liangsenggama,
mulutRahim,jaringan penyangga,dan pada
infeksi karena penyakit menular seksual
menimbulkanrasagatalsertarasaterbakarpada
daerah vagina,berbau,berwarna hijau,dan
dipengaruhiolehinfeksimikroorganismeseperti
jamur,parparasitan(Simamora,2019).

Menurut WHO (2028),menyatakan 5%
remajadiduniaterjangkitPMS dengangejala
keputihansetiaptahunnya.DiIndonesiabahwa
75% remaja di Indonesia pasti mengalami
keputihanminimal1(satu)kalidalam hidupnya
dansetengahdiantaranyamengalamikeputihan
dua kaliatau lebih (Alidan Asri,2014).Data
RiskesdasJawaTimursebanyak37,4jutajiwa
75% diantaranya merupakan remaja yang
mengalamikeputihan(Nikmah&Widyasih,2018).
Berdasarkan surveydata awalyang dilakukan
olehpenelitipada20November2021dipondok
pesantrensabillunnajahBojonegoro,Didapatkan
databahwadari15 santriwatiyang dilakukan
wawancara tentang keputihan abnormal
didapatkan11anak(73%)mengalamikeputihan
abnormal dengan gejala rasa gatal,berbau
menyengat,tekstur kental,mengalamiscabies
padadaerahvagina,dan4anak(27%)keputihan
normalkarenakeputihanberwarnabeningatau
sedikitputih,danencer.Berdasarkan datadiatas
didapatkandiketahuibahwajumlahremajaputri
pondok pesantren sabillunnajah Bojonegoro

yangmengalamiabnormalleokoreamasihcukup
tinggi.

Adabeberapakeadaan faktorabnormal
leokorea yang dapat meningkatkan kejadian
abnormalleokoreapadaremajaputridipondok
pesantren diantaranya adalah faktorfisiologis
dalam haliniadalahpengaruhhormon,faktor
konstitusi seperti kelelahan dan stress
emosional,faktor iritasisepertikurangnya
kebersihan dalam genital hygiene, faktor
patologis dapat diakibatkan oleh infeksi
mikroorganisme,bendaasing,neoplasmajinak,
lesi,darikeempatfaktortersebutyangpaling
dominanyaitufaktorkonstitusi(Setyana,2016).

Selainituada faktorinfeksijamurcandida
albicanspadavaginakondisiinimuculdengan
disebabkan karena kurangnya pengetahuan
tentang kebersihan vagina. Sedangkan non-
infeksimerupakan penyakityang disebabkan
oleh bakteri,virus,jamur,parasite,dan juga
bukan oleh mikroba lain.Penyakitiniadalahh
penyakit yang diderita oleh seseorang yang
sebagianbesardisebabkanadanyapertumbuhan
selyangberlebihanataubisadisebabkanoleh
berkurangnyasel-selyangadadidalam tubuh
sepertitumordankankerserviks.Penggunaan
pembilas vagina yang berlebihan haliniakan
merusakflora normal,yaitu bakteriDoderlain.
Kumaninimemecahglikogenpadalendirvagina
menjadi asam yang bersifat bakterisida
(membunuh kuman). Penggunaan antiseptic
yangberlebihanakanmembunuhfloranormal
dan memberikesempatan bagiberkembang
biaknyakumanpatogenik,sehinggatubuhakan
rentangterhadapinfeksi.(Candrawati,2018).

Dampak jika terjadiabnormalleokorea
seperti warna keputihan dari mulai putih,
kekuningan, kehijauan, abu-abu, hingga
kemerahan (karena bercampur darah) cairan
vaginaberbau tidaksedap,amis,anyir,busuk
yang cukup menyengatsekalikeluar,jumlah
cairannya lebih banyak daribiasanya vagina
terasagataldanterbakar,perdarahandiantara
siklus haid,sakitsaatbuang airkecilserta
menimbulkan infeksipada daerah yang dilalui
mulaidarimuarakandungkemih,bibirkemaluan
sampaiuterusdansaluranindungtelursehingga
menimbulkanpenyakitradangpangguldandapat
menyebabkaninfertilitas(Bahari,2016).

Untuk mengurangi kejadian abnormal
leokorea pada santriwatidipondokpesantren
sabillunnajahBojonegoroyaitudenganmenjaga
kebersihandiri,kebersihandirimerupakansuatu
tindakanuntukmenjagakebersihandanuntuk
mengurangikejadian abnormalleokorea pada
remaja diperlukan berbagaiupaya diantaranya
adalahtidakmenggunakancelanadalam yang



tidak menyerap keringat, kain yang tidak
menyerapkeringat,tidakmenggunakanhanduk
secara bergantian,dianjurkan mencukur atau
merapikan rambut kemaluan, tidak
menggunakan airkotoruntukmencucivagina
(Bukukesehatanreproduksiremajadanwanita
hal24).Kegiatankebersihan diri yangdapat
memicukeputihan adalah,penggunaansabun
vagina dan pewangi vagina, penggunaan
pembalut kecil yang terus menerus diluar
siklus menstruasi. Menjaga kebersihan alat
kelaminvaginasecaraanatomisberadadiantara
uretradananus.Alatkelaminyangdibersihkan
daribelakang ke depan dapatmeningkatkan
resiko masuknya bakteri ke dalam vagina.
Masuknyakumankedalam vaginamenyebabkan
infeksisehinggadapatmenyebabkankeputihan
(Marhaeni,2016).
METODEPENELITIAN
Penelitianiniadalahpenelitiananalisisdeskriptif
menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan desain penelitian potong lintang atau
CrossSectional.Penelitianinidimulaipadabulan
November2021,Pengambilan data dilakukan
pada bulan juni2022 dipondok pesantren
sabillunnajah Bojonegoro. Populasi: Seluruh
santriwati pondok pesantren sabillunajjah
Bojonegoro padabulan Maret2022 berjumlah
170responden.Tekniksampling:simplerandom
sampling,Sampel : 119 santriwati Pondok
Pesantren Sabillunnajah Bojonegoro.
Pengumpulan data dan analisa data:editing,
coding,scoring,tabulating,kemudandianalisa
meggunakan uji non-parametrik spearman
corelation.
HASILPENELITIAN
DataUmum
1)DistribusiUsia

Tabel4.1 Distribusiberdasarkanusiapada
santriwatidipondok pesantren
sabillunnajah Bojonegoro bulan
junitahun2022

Karakteristik Kategori F (%)
Usia

Santriwati
13tahun 110 92,4%
14tahun 9 7,6%

Total 119 100%
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan

bahwasebagianbesar(53,8%)memilikitingkat
pengetahuankurang.Dansebagiankecil(14,3%)
respondenmemilikitingkatpengetahuancukup.

DataKhusus
1)TingkatPengetahuanPadasantriwatidi
pondokpesantrensabilunnajahBojonegoro
Tabel4.2Distribusi berdasarkan tingkat

pengetahuan pada santriwatii di
pondok pesantren sabillunnajah
Bojonegorobulanjunitahun2022.

No Tingkat
Pengetahuan

Frekuensi Persentase
(%)

1. Baik 38 31,9%
2. Cukup 17 14,3%
3. Kurang 64 53,8%

Total 119 100%
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan

bahwasebagianbesar(53,8%)memilikitingkat
pengetahuankurang.Dansebagiankecil(14,3%)
respondenmemilikitingkatpengetahuancukup.

2)GenitalHygiene Pada SantriwatidiPondok
PesantrensabilunnajahBojoengoro

Tabel4.3 Distribusi berdasarkan perilaku
genitalhygiene pada santriwatiidi
Pondok Pesantren Sabillunnajah
BojonegoroBulanJuniTahun2022.

N
o

Genital
hygiene

Frekuensi Persentase
(%)

1. Baik 23 44.1%
2. Cukup 44 29.4%
3. Kurang 52 26.5%

Total 119 100%
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan

bahwa hampirsetengah (43,7%) memiliki
genitalhygiene kurang.Dan sebagian kecil
(19,3%)memilikigenitalhygienebaik.

3)TingkatStressPadaSantriwatidiPondok
PesantrenSabilunnajahBojoengoro

Tabel4.4 Distribusi berdasarkan tingkat
stress pada santriwati di Pondok
Pesantren Sabillunnajah Bojonegoro
BulanJuniTahun2022.

N
o

Tingkat
stress

Frekuensi Persentase
(%)

1. Normal 15 44.1%
2. Ringan 13 29.4%
3.
4.

Sedang
Berat

49
42

26.5%

Total 119 100%
Berdasarkantabel4.4menunjukkan

bahwahampirsetengah(41,2%)memilikitingkat
stresssedang.Dantidaksatupun(0%)memiliki
tingkatstresssangatberat.

4)KejadianLeokoreaPadaSantriwatidipondok
pesantrensabilunnajahBojonegoro

Tabel4.5 Distribusiberdasarkankejadian
LeokoreapadasantriwatiidiPondokPesantren
SabillunnajahBojonegoroBulanJuniTahun2022.
tahun2022.



N
o

Kejadian
Leokorea

Frekuensi Persentas
e(%)

1. Abnormal
leokorea

70 58,8%

2. Normal
leokorea

49 41,2%

Total 119 100%
Berdasarkantabel4.5menunjukkan

bahwasebagianbesar(58,8%)memilikiabnormal
Leokorea.

5)Hubungantingkatpengetahuandengan
kejadianabnormalleokoreapadasantriwatidi
pondokpesantrensabilunnajahBojonegoro

Tabel4.6 Tabulasisilang hubungan tingkat
pengetahuan dengan kejadian
abnormalleokoreapadasantriwatidi
Pondok Pesantren Sabillunnajah
BojonegoroBulanJuniTahun2022.

No Tingkat
penget
ahuan

KejadianLeokorea Total

Abnormal Normal
N % N % N %

1 Baik 0 0% 38 100 38 100
2 Cukup 8 47,1 9 52,9 17 100
3 Kurang 6

2
96,9 2 3,1 64 100

Total 7
0

58,8 49 41,2 119 100

UjiSpermantrs=0,885p=0,000

Berdasarkan tabel 4.6 di atas
menunjukkan bahwa dari38 responden tidak
satupunyangmemilikitingkatpengetahuanbaik
0(0%) terjadi abnormal leokorea. Dari 17
responden hampir setengah yang memiliki
tingkatpengetahuancukup8(47,1%),dandari64
respondenyangmemilikiTingkatPengetahuan
kurang,hampirseluruhnya 62 (96,9%)terjadi
abnormalleokorea.

Dapat disimpulkan bahwa semakin
rendahtingkatpengetahuan santriwati maka
semakin tinggi angka kejadian abnormal
leokorea.halinidibuktikandarihasilujistatistic
Spearman-rhodenganalpha(<0,05)didapatkan
nilaipvaluesebesar0,00(p<0,05)sehinggaH1
diterima dengan nilairs 0,885,yang artinya
terdapathubungan sangatkuatantaratingkat
pengetahuan santriwati dengan kejadian
abnormal leokorea di pondok pesantren
sabillunnajahBojonegoro.

6)Hubungantingkatstressdengankejadian
abnormalleokoreapadasantriwatidiPondok
PesantrenSabilunnajahBojonegoro

Tabel4.7 Tabulasisilanghubungantingkat

stressdengankejadianabnormalleokoreapada
santriwatiidiPondokPesantrenSabillunnajah
BojonegoroBulanJuniTahun2022.

No Tingkat
Stress

KejadianLeokorea Total

Abnormal Normal
N % N % N %

1 Normal 1 6,7 14 93,3 15 100
2 Ringan 1 7,7 12 92,3 13 100
3
4

Sedang
Berat

2
8
4
0

57,1
95,2

21
2

42,9
4,1

49
42

100

Total 7
0

58,8 49 100 119 100

UjiSpermantrs=0,663p=0,000

Berdasarkantabel4.7diatasmenunjukanbahwa
dari15respondenyangmemilikitingkatstress
normalsebagiankecil1(6,7%)terjadiabnormal
leokorea. Dari13 respondenmemilikitingkat
stress ringan sebagian kecil1(7,7%) terjadi
abnormalleokorea.Dari49 responden yang
memilikitingkatstresssedangsebagianbesar
28(57,1%)terjadiabnormalleokorea.Dandari
42respondenyangmemilikitingkatstressberat
hampirseluruhnya40(95,2%)terjadiabnormal
Leokorea.

Daridata tersebutdisimpulkan bahwa
adakecenderungansemakintinggitingkatstress
santriwati maka semakin tinggi kejadian
abnormalleokorea.Halinidiperkuatdengan
hasilujistatistikSpearman-rhodandidapatkan
nilaipvaluesebesar0,000(p<0,05)dannilairs=
0,663yangberartiH1diterima,artinyaterdapat
hubungan kuatyang signifikan antara tingkat
stress santriwati dengan Kejadian Abnormal
Leokorea Dipondok pesantren sabillunnajah
Bojonegoro.

7)Hubungan Perilaku genitalHygiene dengan
kejadianabnormalleokoreapadasantriwatidi
pondokpesantrensabilunnajahBojonegoro

Tabel4.8 TabulasisilanghubunganPerilaku
Genital Hygiene dengan kejadian abnormal
leokoreapadasantriwatiidiPondokPesantren
SabillunnajahBojonegoroBulanJuniTahun2022.

No Perilak
u

genital
hygien

e

KejadianLeokorea Total

Abnormal Normal
N % N % N %

1 Baik 0 0% 23 100 23 100
2 Cukup 1

9
43,2 25 56,8 44 100

3 Kurang 5
1

98,1 1 1,9 52 100

Total 7
0

58,8 49 41,2 119 100



UjiSpermantrs=0,769p=0,000

Berdasarkan tabel 4.8 di atas
menunjukkan bahwa dari23 responden tidak
satupun yang memilikitingkatperilaku genital
hygiene baik0(0%)terjadiabnormalleokorea.
Dari44respondenyangmemilikitingkatperilaku
genitalhygienecukuphampirsetengah19(43,2%)
terjadiabnormalleokorea.Dandari52responden
yang memilikitingkatperilaku genitalhygiene
Kurang,hampirseluruhnya 51 (98,1%)terjadi
abnormalleokorea.

Dapat disimpulkan bahwa semakin
rendahperilakugenitalhygienesantriwatimaka
semakintinggikejadianabnormalleokorea.hal
inidibuktikandarihasilujistatisticSpearman-rho
denganalpha(<0,05)didapatkan nilaipvalue
sebesar0,000(p<0,05)sehinggaH1diterima
dengan nilaiRs=0,769,yang artinya terdapat
hubungankuatantaraperilakugenitalhygiene
santriwatidenganKejadianabnormalleokoreadi
pondokpesantrensabillunnajahBojonegoro.
PEMBAHASAN
TingkatPengetahuanpadasantriwatidiPondok
PesantrenSabillunnajahBojonegoro
Hasilpenelitianyangdidapatkandaridatatingkat
pengetahuan pada santriwati di pondok
pesantren sabillunnajah Bojonegoro.diperoleh
bahwa sebagian besar tingkat pengetahuan
kurang64(53,8%).Tingkatpengetahuankurang
adalah ketika seseorang hanya sekedartahu
namun tidak dapat menyimpulkan atau
menginterpretasikan tentang suatu halyang
pernah dipelajarisebelumnya.MenurutBloom
dalam (Notoatmodjo,2014)pada tahap Tahu
(know) seseorang dapat mengingat kembali
terhadap sesuatu yang pernah dipelajariatau
rangsanganyangpernahditerimasebelumnya.
Sehinggatingkatanpengetahuanpadatahapini
merupakan tingkatan yang paling rendah.
Terdapatbeberapatingkatanpengetahuanyaitu
mulaidaritahu,memahami,aplikasi,analisis,
sintesis sampaievaluasi.Artinya kemampuan
penguasaanmemahamisuatuhalbukanhanya
darisalah satu tingkatan saja tetapiharus
tersusundarienam tingkatantersebut.

Faktoryangdapatmempengaruhi
tingkatpengetahuanseseorangyaituusia,dilihat
daritabel4.2sebagianbesarmemilikitingkat
pengetahuan kurang yaitu sebanyak 64
responden (53,8%). Dibuktikan dari adanya
penelitianNur(2018)menunjukanadanyafaktor
yang signifikan antara Tingkat pengetahuan
dengan kejadian abnormalleokorea diSMA
Muhammadiyah 1 Semarang. Penelitian
mokodongan(2015)menunjukanadanyafaktor
yang signifikan antara tingkat pengetahuan

dengankejadiankeputihanpatologisSMANegeri
1 Kotamobagu Manado.Penelitian Nenlessy
(2013) menunjukan adanya faktor yang
signifikan antara tingkatpengetahuan dengan
kejadiankeputihantidaknormaldiSMANegeri2
PinelengManado.

Tingkatpengetahuan merupakan
landasan utama sebuah perilaku sehingga
sangatberpengaruhdengankejadianabnormal
leokorea pada santriwati. Minimnya akses
informasimenyebabkankurangnyapengetahuan.
Pendidikanpengetahuanreproduksiyangmasih
dianggaptabusehinggasantriwatimerasamalu
untukmencariinformasitentangkondisidirinya.
Daripenelitian inidapatmenunjukan bahwa
pengetahuansantriwatikurangkarenakurangnya
edukasidaripihakpuskesmasterdekat.Selain
itupengalamanjugadapatdijadikancarauntuk
menambahpengetahuanseseorang.Perbedaan
usiayangdilakukaninijugamempengaruhidaya
tangkapdanpolaberpikirseseorang.Semakin
bertambahusiaseseorangsemakinberkembang
puladayadanpolaberpikirseseorangsehingga
pengetahuan yang diperoleh semakin baik.
Pengetahuanyangbaikakanmenghasilkansikap
danpemahamanyangbaikyangkemudiandapat
melahirkanperilakuyangpositifpula.Keadaan
inidipengaruhikarenakurangnyapengetahuan
pararespondendalam menjagagenitalhygiene.
Dapat pula karena kurangnya pemberian
informasidarifasilitaskesehatanterdekatyang
dapat menyebabkan kurangnya pengetahuan
baru,sehingga sikap perilaku disinimenjadi
tergantung darilingkungan sekitar.Darihasil
wawancara penelitidengan sekertaris pondok
pesantren sabillunnajah Bojonegoro, beliau
mengatakanbahwapada2tahunlalukhususnya
santriwatiputri mendapatkanpenyuluhandari
puskesmaskanorhanya 3 kali,1 kalikhusus
penyuluhan untuk santrindalem dan 2 kali
penyuluhan posyandu untukseluruh santriwati
dengan mengukur TB,BB,pemeriksaan
penglihatan.
Tingkat Stres pada Santriwati di Pondok
PesantrenSabillunnajahBojonegoro
Hasilpenelitianyangdidapatkandaridatatingkat
stress pada santriwatidipondok pesantren
sabillunnajah Bojonegoro hampir setengah
memilikitingkatstresssedang49(41,2%).Stres
dapatmempengaruhikesehatandalam duacara,
pertamaperubahanyangdisebabkanolehstress
secara langsung mempengaruhisistem fisik
tubuh yang dapatmempengaruhikesehatan.
Kedua, stress secara tidak langsung
mempengaruhi perilaku individu sehingga
menimbulkan penyakit atau memperburuk



kondisiyang ada Beberapa gejala,menurut
Manurung (2016). Dibuktikan dari adanya
penelitianFitrieetal(2021)menunjukanadanya
faktoryang signifikan antara TingkatStress
dengan kejadian abnormalleokorea diSMK
Kesehatan Logos Bogor.Penelitian Chodijah
(2020)menunjukanterdapatmenunjukanadanya
faktor yang signifikan antara tingkat stress
dengan kejadianabnormalleokoreadiSMK 1
PGRI Brebes. Penelitian Anam (2020)
menunjukanadanyafaktoryangsignifikanantara
tingkatstressdengankejadiankeputihantidak
normaldiMadrasahAliyahRaudhatusysyubban
kabupaten Banjar.Tingkatstress yang tinggi
didasariolehbanyakfaktor,diantaranyatuntutan
hafalan, santriwati jarang bertemu dengan
keluarga,dandibatasinyaaksesmediaelektronik.
Mayoritassantriwatitidakmemilikikopingstress
yang baik,sehingga haltersebutberpengaruh
denganhormonalyangmempengaruhikejadian
abnormal leokorea. peneliti menyimpulkan
bahwa gangguan psikis yang dialamiseorang
santriwatibisa disebabkan karena banyaknya
aktivitasatauhafalanyangsudahjadituntutan,
seperti jadwal belajar dipondok pesantren
sabillunnajahBojonegoroyangdimulaidengan
santriwatiberangkatkesekolahdaripukul07.00-
12.40 setelah itu dilanjutkan sholat dhuhur
berjamaah,lalupadapukul13.30-14.30dilanjut
mengajikitab sulamuttaufiq kemudian sholat
asharberjamaah.Selepasitupadapukul16.00-
16.30 santriwatimelanjutkan aktivitasmengaji
sore. Pada pukul 16.30-17.00 santriwati
melakukankegiatansoreyaitumakan,mandidan
persiapansholatmagrib,sehabissholatmagrib
santriwatimelanjutkan mengajikitab Al-qur’an
sampaijadwalsholatisya’berjamaahdanpukul
20.00-21.30dilanjutmengajidiniyahteruspada
pukul21.30-22.30dilanjutbelajarbersama.Dari
tuntutan tersebutbisa menjadipemicu Stress
dan depresi,yang dapatmenyebabkan sistem
kekebalan tubuh menjadi terganggu dan
melemah. Akibatnya, santriwati pun rentan
terkena infeksijamur maupun bakteriyang
menyebabkankeputihantidaknormal.Takhanya
rentanterkenakeputihantidaknormal,depresi
dan stress pun ternyata dapatmenyebabkan
terganggunya penyembuhan luka,peningkatan
risikoinfeksisalurannapasatas,danperburukan
kondisipenyakitHIV.

Perilaku Genitalhygiene pada santriwatidi
PondokPesantren Sabillunnajah Bojonegoro.

Hasilpenelitianyangdidapatkandaridatatingkat
genital hygiene pada santriwati di pondok
pesantren sabillunnajah Bojonegoro.diperoleh
bahwa sebagian besartingkatgenitalhygiene
hampir sebagian kurang 52(43,7%). Genital
hygieneberupatindakanatauperawatanyang
dapatdilakukanuntukmerawatdanmemelihara
kebersihan organ reproduksi.Dibuktikan dari
adanya penelitian Rini (2015) menunjukan
adanya faktoryang signifikan antara genital
hygienedengankejadianAbnormalLeokoreadi
SMANegeri3Bantul.PenelitianUsman(2013)
menunjukanadanyafaktoryangsignifikanantara
perilakugenitalhygienedengankeputihanpada
ibuhamilusiagestasi11-24minggu.Penelitian
Nur (2018) menunjukan adanya faktor yang
signifikan antara genital hygiene dengan
keputihanpadaremajaputridiKudus.Penelitian
Fahhan(2019)menunjukanbahwaperbandingan
jumlah santri dengan kamar mandi/jamban
minimal6kamarmandidigunakankuranglebih
50-60 santri. Perilaku genital hygiene juga
didasarioleh banyakfaktor,salah satu faktor
yang memiliki peran besar adalah media
informasi.Darihasilpenelitiandapatdisimpulkan
bahwa perilaku genital hygiene santriwati
dipondokpesantrensabillunnajahkurang(43,7%)
dengan nilairs=0,769 yang artinya terdapat
hubungan kuat. Minimnya akses informasi
menyebabkan santriwati kurang mengetahui
bagaimanacaramembersihkangenitalhygiene
yang benar.Informasiyang didapatbaik dari
mediacetakmaupunelektroniksaatinisangat
mendukung, media disini memiliki peranan
penting dalam penyampaian informasi,adanya
informasi baru bagi terbentuknya perilaku.
Menjagakebersihandiriyangkurangbaiksecara
terus menerus terutama daerah kewanitaan
sepertipenggunaancelanadalam yangketatdan
berbahannilon,caramembasuhareagenitalia
yangtidakbenar,penggunaansabunvaginadan
pewangi vagina, penggunaan pembalut dan
pantyliner yang kurang baik dapat berisiko
menjadi keputihan abnormal. Di pondok
pesantren sabillunnajah Bojonegoro juga
terdapatkamarmandiyangairnyamengalir,dari
perbandingan kamar mandi dengan jumlah
santriwatibelum sepadan,saatinibaruada30
kamarmandi,danjumlahkeseluruhanpopulasi
kurang lebih 600 santriwati,padahalmenurut
farhanetal(2019)perbandinganjumlahkamar
mandi seharusnya 6 kamar mandi hanya
digunakan untuk 50-60 orang.Jadidapatdi



simpulkan bahwa fasilitas kamar mandi
dipondok pesantren sabillunnajah Bojonegoro
kurang memadai. Seharusnya kamar mandi
harussebandingkuranglebih72kamarmandi.

Hubungan Tingkat pengetahuan dengan
kejadianAbnormalLeokorea

Berdasarkan tabel4.6 dapatdiketahui
bahwa ada hubungan antara tingkat
pengetahuandengankejadianabnormalleokorea
santriwatidipondok pesantren sabillunnajah
Bojonegorodengandidapatkannilairs=0,885
dannilaiP=0,000yangartinyasantriwatiyang
memiliki pengetahuan kurang maka akan
mempengaruhi kejadian abnormal leokorea,
sedangkan santriwati yang memiliki
pengetahuan baik maka akan memahami
tentangkejadianabnormalleokorea.H1diterima
yang artinya ada hubungan yang Sangatkuat
antara pengetahuan santriwatidalam kejadian
abnormalleokorea.

Menurutlibertyetal(2018)menunjukkan
terdapathubunganyangsignifikanantaratingkat
pengetahuan dengan keputihan patologis
(abnormal leokorea). Dari 599 ditemukan
respondenyangmengalamikeputihanpatologis
positifsebanyak 170 responden (28,4%)dan
respondenkeputihanpatologisnegatifsebanyak
429 responden(71,6%).DiSMA diTangerang
Selatan.Hasilpenelitianinitidakjauhberbeda
PenelitianKhedrdkk(2015)padamahasiswidi
Mesir ditemukan 156 responden (53,4%)
keputihanpatologispositif.Padapenelitianini
ditemukan hubungan antara pengetahuan
keputihan patologis. Korelasi Sangat kuat
dengan nilai correlation coeffiecient bernilai
positif,makahubungankeduavariablesearah,
Nilai Correlation coefficient bernilai negatif,
maka hubungan kedua variable tidak searah.
yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
Berdasarkananalisisbivariatemelaluiujistatistik
Spearman, peneliti menyimpulkan hasil
penelitian ini ada hubungan antara tingkat
pengetahuandengankejadianabnormalleokorea
dipondokpesantren sabillunnajah Bojonegoro
2022.Selain faktortingkatpengetahuan yang
menyebabkan terjadinya abnormal leokorea,
terdapat banyak faktor yang dapat
mempengaruhikejadianabnormalleokorea.Hal
tersebutdapatdilakukanpenelitianlebihlanjut.

Hubungan Tingkat Stress dengan kejadian
AbnormalLeokorea

Berdasarkan tabel4.7 dapatdiketahui
bahwa ada hubungan antara tingkat stres
dengankejadianabnormalleokoreasantriwatidi
pondok pesantren sabillunnajah Bojonegoro
dengandidapatkannilairs=0,663dannilaiP=
0,000yangartinyaadahubunganantaratingkat
stress dengan kejadian abnormal leokorea,
santriwatiyangmengalamitingkatstressyang
berat akan menyebabkan tingginya kejadian
abnormalleokorea,sebaliknya jika santriwati
tidakmengalamistresmakaakanmenurunkan
angka dalam kejadian abnormalleokorea,H1
diterimayangartinyaadahubungankuatantara
tingkat stress dengan kejadian abnormal
leokorea.

Agus et al(2021) menunjukkan Ada
hubungansecarasignifikanantaratingkatstress
dengan kejadian keputihan pada mahasiswi
keperawatansemester2UINSyarifHidayatullah
Jakarta.Hasilujianalisasecarastatistikantara
stressdengankejadiankeputihanmenggunakan
ujichi-squaredengannilaiα0,05.Darihasiluji
statistiktersebutdidapatkanhasilnilaip-value
0,040artinyapadanilaiα0,05,p-value<0,05
sehinggadapatdisimpulkanbahwaH0ditolak
dan Ha diterima yang artinya ada hubungan
signifikan antara stress dengan kejadian
keputihan.Penelitian inisejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Prameswariet
al,(2018)yangmenunjukkannilaipvalue0,000(p
value < 0,05)yang berartiterdapathubungan
antarastressdengankejadianinfeksifluoralbus
(keputihan).

Korelasikuat dengan nilaicorrelation
coeffiecient bernilaipositif,maka hubungan
kedua variable searah,Jika nilaiCorrelation
coefficientbernilainegatif, maka hubungan
kedua variable tidak searah.yang dimaksud
dalam penelitianiniyaituberdasarkananalisis
bivariatemelaluiujistatistikSpearman,peneliti
menyimpulkanhasilpenelitianiniadahubungan
antara tingkat pengetahuan dengan kejadian
abnormal leokorea di pondok pesantren
sabillunnajahBojonegoro2022.Bagisantriwati
diharapkan dapat mengontrol stress yang
dialaminya sehingga dapat mengurangi dan
mencegah terjadinya keputihan.BagiInstitusi
Pendidikan diharapkan penelitian ini bisa
digunakansebagaiacuanuntukpengembangan
tentang keputihan dan lebih memperhatikan
dalam mencegah terjadinya keputihan
khususnyapadasantriwatidipondokpesantren



sabillunnajah Bojonegoro.Selain faktor stress
psikis yang menyebabkan terjadinya abnormal
leokorea,terdapatbanyak faktoryang dapat
mempengaruhikejadianabnormalleokorea.Hal
tersebutdapatdilakukanpenelitianlebihlanjut.

Hubungan GenitalHygiene dengan kejadian
AbnormalLeokorea

Berdasarkan tabel4.8 dapatdiketahui
bahwa ada hubungan antara genitalhygiene
dengankejadianabnormalleokoreasantriwatidi
pondok pesantren sabillunnajah Bojonegoro
dengandiapatkannilairs=0,769dannilaiP=
0,000yangartinyaadahubunganantaragenital
hygiene dengan kejadian abnormalleokorea,
dengantingkatgenitalhygieneyangbaikpada
santriwatiiniakan menyebabkan rendahnya
tingkatkejadianabnormalleokorea,sebaliknya
jikagenitalhygieneyangdilakukansantriwati
kurangbaikjugaakanmempengaruhitingginya
tingkatkejadianabnormalleokorea.H1diterima
yangartinyaadahubungankuatantaragenital
hygienedengankejadianabnormalleokorea.

Wahyudi et al,(2021) menunjukkan
terdapathubungan kuatantara perilaku vulva
hygienedengankeputihanpadasiswakelasX
danXIdiSMAYADIKA6kotatangerangselatan.
Prasetyaningatietal(2018)menunjukanadanya
hubungan signifikan antara perilaku genital
hygiene dengan keputihan.Hasilpenelitian ini
sejalandenganpenelitianyangdilakukanRohet
al(2019)menunjukanbahwaadahubunganyang
signifikan anatara perilaku personalhygiene
dengankejadiankeputihanpadaremajaputridi
SMPNegeri3GampingSlemanYogyakarta.

Korelasikuat dengan nilaicorrelation
coeffiecient bernilaipositif,maka hubungan
kedua variable searah,Jika nilaiCorrelation
coefficientbernilainegatif, maka hubungan
kedua variable tidak searah.yang dimaksud
dalam penelitianiniyaituberdasarkananalisis
bivariatemelaluiujistatistikSpearman,peneliti
menyimpulkanhasilpenelitianiniadahubungan
antaraperilakugenitalhygienedengankejadian
abnormal leokorea di pondok pesantren
sabillunnajah Bojonegoro 2022. Perilaku
santriwati dalam menjaga kesehatan alat
genetalia-nya (vagina) berpengaruh terhadap
kejadiankeputihanabnormal,perilakuyangtepat
dalam melakukan genital hygiene dapat
mencegahataumemperkecilkejadiankeputihan
yangdialamiolehsantriwatiterutamakeputihan

yang bersifatpatologis dipondok pesantren
sabillunnajahBojonegoro.Selainperilakugenital
hygieneyangtidaktepat,terdapatbanyakfaktor
yang dapatmempengaruhikejadian abnormal
leokorea.Haltersebutdapatdilakukanpenelitian
lebihlanjut.

PENUTUP
1)Kesimpulan

1)Sebagian besar santriwati memiliki
abnormalleokoreadiPondokPesantren
SabillunnajjahBojonegoro

2)Terdapat faktor penyebab kurangnya
pengetahuan santriwati tentang
terjadinyaabnormalleokoreadiPondok
PesantrenSabillunnajjahBojonegoro

3)Terdapatfaktorpenyebabgenitalhygiene
yang buruk pada santriwatidiPondok
PesantrenSabillunnajjahBojonegoro

4)Terdapatfaktorpenyebab stresspsikis
pada santriwatidiPondok Pesantren
SabillunnajjahBojonegoro

5)Terdapat hubungan antara faktor
pengetahuandengankejadianabnormal
leokorea.Dansebagianbesarsantriwati
memiliki tingkat pengetahuan yang
kurang di Pondok Pesantren
SabillunnajjahBojonegoro

6)Terdapathubunganantarafaktorgenital
hygiene dengan kejadian Abnormal
Leokorea.Dansebagianbesarsatriwati
memilikiperilakugenitalhygienekurang
di Pondok Pesantren Sabillunnajah
Bojonegoro.

7)TerdapatHubunganantarafaktorStress
psikis dengan kejadian Abnormal
Leokorea.Dansebagianbesarsatriwati
memilikiperilakugenitalhygienekurang
di pondok Pesantren Sabillunnajjah
Bojonegoro

2.)Saran
Berdasarkanhasilpenelitiandan

pembahasansertatujuanpenelitiantentang
“Faktor-faktoryangmempengaruhiKejadian
Abnormal Leokorea pada Santriwati Di
pondok Pesantren Sabillunnajjah
Bojonegoro”,
1)Sebagian besar santriwati memiliki

abnormalleokoreadiPondokPesantren
SabillunnajjahBojonegoro

2)Terdapat faktor penyebab kurangnya
pengetahuan santriwati tentang
terjadinyaabnormalleokoreadiPondok
PesantrenSabillunnajjahBojonegoro

3)Terdapatfaktorpenyebabgenitalhygiene
yang buruk pada santriwatidiPondok
PesantrenSabillunnajjahBojonegoro



4)Terdapatfaktorpenyebab stresspsikis
pada santriwatidiPondok Pesantren
SabillunnajjahBojonegoro

5)Terdapat hubungan antara faktor
pengetahuandengankejadianabnormal
leokorea.Dansebagianbesarsantriwati
memiliki tingkat pengetahuan yang
kurang di Pondok Pesantren
SabillunnajjahBojonegoro

6)Terdapathubunganantarafaktorgenital
hygiene dengan kejadian Abnormal
Leokorea.Dansebagianbesarsatriwati
memilikiperilakugenitalhygienekurang
di Pondok Pesantren Sabillunnajah
Bojonegoro.

7)TerdapatHubunganantarafaktorStress
psikis dengan kejadian Abnormal
Leokorea.Dansebagianbesarsatriwati
memilikiperilakugenitalhygienekurang
di pondok Pesantren Sabillunnajjah
Bojonegoro.
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